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Penelitian ini berawal dari latar belakang perlunya pembaharuan dalam 
meninngkatkan hasil belajar peserta didik di SMK PGRI 4 Bandar Lampung yang 
terbilang masih rendah. Metode yang digunakan guru dalam mengajar belum 
bervariasi sehingga peserta didik merasa bosan dan jenuh. Banyak kalangan siswa 
yang mempunyai anggapan bahwa pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 
pelajaran sampingan dan tidak membutuhkan energi khusus untuk mengkajinya. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model Project Based Learning. 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: “Adakah Pengaruh Model  
Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI 
Kelas  X di SMK PGRI 4 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2019/2020?.” Dalam 
penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Jenis penelitiannya 
adalah Quasi eksperimen design dengan tipe nonequivalent control group design 
pada desain ini terdapat pretes dan posttest untuk kelompok eksperimen dan 
kontrol. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
tes dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji T-test mengunakan aplikasi SPSS Versi 
20, mendapat nilai sig.(2-tailed)=0,00 yang artinya lebih kecil dari 0,05 maka 
dapat dikatakan Ha diterima yang artinya ada perbedaan rata-rata nilai kelas 
eksperimen (X AK) dengan kelas kontrol (X PM) terhadap hasil belajar siswa 
dengan selisish mean 88,27 untuk kelas eksperimen sedangkan 77,58 untuk kelas 
kontrol. Dengan demikian disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model project 
based learning hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas X di SMK PGRI 
4 Bandar Lampung untuk kelas eksperimen. 
 
 












       
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. 
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 PENDAHULUAN  
 
F. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan secara tidak disadari merupakan awal sebuah peletakan 
dasar nilai-nilai peradaban kebudayaan manusia yang ada didunia ini. 
Suatu proses yang diharapkan dalam usaha pendidikan adalah proses yang 
terarah dan bertujuan, yaitu mengarahkan anak didik (manusia) kepada 
titik optimal kemampuannya. Sedangkan tujuan yang hendak dicapai 
adalah terbentuknya kepribadian yang bulat dan utuh sebagai manusia 
individual dan sosial serta hamba tuhan yang mengabdikan diri padanya.
2
 
 Pendidikan sebagai salah satu sektor yang paling penting dalam 
pembangunan nasional, dijadikan andalan untuk berfungsi semaksimal 
mungkin dalam upaya meningkatkan kualitas hidup manusia indonesia, 
dimana iman dan taqwa kepada Tuhan yang Maha Esa menjadi sumber 
motivasi kehidupan segala bidang. Pendidikan tidak hanya dipandang 
sebagai usaha pemberian informasi dan pembentukan keterampilan saja, 
namun diperluas hingga mencakup usaha untuk mewujudkan keinginan, 
kebutuhan dan kemampuan individu sehingga tercapai pula hidup pribadi 
dan sosial yang memuaskan, pendidikan bukan semata-mata sebagai 
sarana untuk persiapan kehidupan yang akan datang, tetapi untuk 
                                                             
2
 Nur asiah, S.Ag, M.Ag, inovasi pembelajaran,(Bandar Lampung: Anugrah 
Raharja (Aura),2014) ,h.1 
 




Hal  ini ditegaskan Allah S.W.T dalam al-qur‟an surat Al-
mujaddilah ayat 11 yang berbunyi: 
                             
                              
             
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu berilah 
kelapangan di dalam majlis-majlis, maka lapangkanlah niscaya allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan berdirilah 
kamu, maka berdirilah, niscaya allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”4 
 
 Dalam praktek pendidikan, baik dilingkungan keluarga, disekolah 
maupun dimasyarakat luas banyak sekali tujuan pendidikan yang 
diinginkan oleh pendidik agar dapat dicapai oleh peserta didiknya. Guru 
sebagai pendidik menurut jabatan menerima tanggung jawab dari tiga 
pihak yaitu orang tua, masyarakat dan negara. Tanggung jawab dari orang 
tua diterima guru atas dasar kepercayaan bahwa guru mampu memberikan 
pendidikan dan pengajaran sesuai dengan perkembangan peserta didik dan 
diharapkan pula dari pribadi guru memancar sikap-sikap dan sifat-sifat 
yang normatif.
5
   
                                                             
3
 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar  Kependidikan,(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2011) h.4 
4
 Departemen Agama RI, Al-Qu’ran dan Terjemah, (Jakarta: Proyek Pengadaan 
Kitab Suci Al-Qur‟an,1984), h.109 
5
 Ibid, hal. 8 
 
Syaiful Sagala (2007) menjelaskan bahwa pembelajaran 
merupakan komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru 
sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik. Konsep pembelajaran oleh 
Degeng (1989) didefinisikan sebagai suatu proses dalam lingkungan 
seseorang yang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta 
dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi khusus atau menghasilkan 
respon terhadap situasi tertentu.
6
 
Pentingnya proses pembelajaran sehingga dapat memperoleh suatu 
pelajaran dan pengetahuan yang berharga baik melalui ciptaan Allah yang 
terhampar dan beraneka ragam maupun peninggalan peninggalan lama 
sebagaimana dijelaskan dalam ayat berikut: 
                                  
                             
           
 
dan Apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah menciptakan 
(manusia) dari permulaannya, kemudian mengulanginya (kembali). 
Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. Katakanlah: 
"Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah bagaimana Allah 
menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah 





Pembelajaran harus mempertimbangkan motivasi intrinsik dan 
motifasi ekstrinsik peserta didik. Apabila pembelajaran tidak 
                                                             
6 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori Dan Praktik Ditingkat 
Pendidikan Dasar, (Jakarta: Pt Rajagrafindo Persada, 2016), h.2 
7
 Departemen Agama RI, Al-Qu’ran dan Terjemah, (Jakarta: Proyek Pengadaan 
Kitab Suci Al-Qur‟an,1984), 
 
mempertimbangkan motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik peserta 
didik, dapat dipastikan peserta didik akan menghadapi kesulitan-kesulitan 
dalam pembelajaran dan hasilnya tidak akan optimal.
8
 
Dalam konteks pembaharuan pendidikan ada tiga isu utama yang 
perlu disoroti, yaitu pembaharuan kurikulum, peningkata kualitas 
pembelajara dan efektifitas metode pembelajaran khususnya pembaharuan 
dibidang Pendidikan Agama Islam. 
Menurut Zuhairini, Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar 
untuk membimbing ke arah pembentukan kepribadian peserta didik secara 
sistematis dan pragmatis supaya hidup sesuai dengan ajaran islam, 
sehingga terjadinya kebahagiaan dunia akhirat.
9
 Pendidikan Agama Islam 
merupakan usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa dalam 
meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran islam melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan. 
Untuk mencapai hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang 
optimal, maka perlu optimalisasi keterlibatan dan partisipasi yang tinggi 
dari siswa dalam pembelajaran. Keterlibatan ini menjadi faktor penting 
dalam keberhasilan pembelajaran. Untuk itu tugas-tugas guru dalam 
pembelajaran adalah mendesain pembelajaran yang bisa mengoptimalkan 
partisipasi aktif siswa. Keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran ini 
berwujud dengan aktivitas aktif siswa dalam bertanya, menjawab, 
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mengamati, berdiskusi, bekerja, presentasi, dan menemukan konsep–
konsep ilmu pengetahuan. Pembelajara bisa mengoptimalkan peran aktif 




SMK PGRI 4 Bandar Lampung merupakan salah satu sekolah 
kejuruan yang berada di wilayah Bandar Lampung dengan tujuan sekolah  
menciptakan lulusan yang memiliki kecakapan hidup sehingga dapat 
diterima dalam dunia usaha maupun dunia industri. Hal ini membuat anak 
yang ingin cepat bekerja setelah lulus sekolah semakin tertarik untuk 
mengambil jurusan dan menekuninya sesuai apa yang ingin dicita-
citakannya. 
Tabel 1 
Hasil Ulangan Harian Kelas X SMK PGRI 4 Bandar Lampung Mata 
Pelajaran PAI 
Kelas Rata-rata Jumlah 
Peserta Didik 
X PM 6,2 29 
X AK 6,2 29 
X RPL 70 29 
Sumber : dokumen nilai ulangan harian guru mata pelajaran PAI 
Dari tabel diatas dapat diketahui rata-rata hasil belajar ulangan 
harian peserta didik kelas X masih terbilang rendah yaitu 63,4. Hasil 
wawancara terhadap Ratih Tresna S.Pd.I selaku guru PAI kelas X SMK 
PGRI 4 Bandar Lampung, bahwa didalam proses pembelajaran dikelas 
guru masih menggunakan model pembelajaran langsung yang dilanjutkan 
dengan penugasan. Sehingga siswa hanya cenderung menerima apa yang 
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disampaikan oleh guru dan tidak mengkonstruksikan sendiri pengetahuan 
yang didapatnya. Selanjutnya, jika guru mengadakan diskusi, hanya 
beberapa siswa tertentu yang aktif bertanya dan terkadang jawaban dari 
pertanyaan masih sebatas mengingat dan memahami saja ketika 
dihadapkan pada pemecahan masalah. Partisipasi siswa didalam 
pembelajaran masih tergolong kurang. Siswa hanya muncul ketika guru 
melontarkan pertanyaan, itu pun hanya beberapa siswa yang aktif dalam 
menjawab pertanyaan. 
Banyak kalangan siswa yang mempunyai anggapan bahwa, 
pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah pelajaran sampingan dan tidak 
membutuhkan energi khusus untuk mengkajinya. Pandangan ini pada 
gilirannya akan melahirkan sejumlah konskuensi negatif dalam 
memposisikan Pendidikan Agama Islam. Pertama, hal itu jelas akan 
melemahkan semangat belajar siswa maupun mengajar guru. Kedua, 
dampak dari permasalahan pertama akan berimbas pada strategi dan 
metode pembelajaran, dimana bisa dipastikan asal-asalan (terkesan dari 
pada tidak diisi). Ketiga, akan membuat siswa jenuh dengan pelajaran ini, 
sehingga alokasi waktu yang disediakan mata pelajaran ini akan menjadi 
sia-sia karena seolah-olah melewati ruang kosong dan seterusnya. 
Oleh karena itu, perlunya solusi pembelajaran yang tepat yang 
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Guru sebagai 
fasilitator harus mampu melakukan pembelajaran yang menyenangkan dan 
juga memberika tugas-tugas yang dapat memupuk tanggung jawab. 
 
Melihat kondisi dari materi yang ada, pelajaran Pendidikan Agama Islam 
bersifat komplek, sehingga guru dapat menerapkan berbagai metode sesuai 
kebutuhan dan tujuan yang hendak dicapai. Bila ditinjau dari aspek 
tujuannya yang mengarah pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik 
salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model 
pembelajaran project based learning. 
Model pembelajaran ini melatih dan mengembangkan kemampuan 
untuk menyelesaikan masalah yang berorientas pada masalah otentik dari 
kehidupan aktual siswa, untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. Kondisi yang tetap harus dipelihara adalah suasana kondusif, 
terbuka, negosiasi, demokratis, suasana nyaman dan menyenangkan agar 
siswa dapat berpikir optimal.
11
 
Model project based learning merupakan model pembelajaran 
yang memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran 
dikelas dengan melibatkan kerja proyek. Sedangkan menurut Clegg dan 
Berch melalui “pembelajaran kerja proyek, kreativitas dan motivasi siswa 
akan meningkat. Kerja proyek dapat dipandang sebagai bentuk open-ended 
contextual activity-based learning dan merupakan bagian dari proses 
pembelajaran yang memberikan penekanan kuat pada pemecahan masalah 
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Dari perspektif teoritik, pendekatan belajar berbasis proyek ini 
memberikan alternatif lingkungan belajar otentik dimana pembelajar dapat 
membantu memudahkan siswa meningkatkan keterampilan mereka di 
dalam bekerja dan pemecahan masalah secara kolaboratif. Sebagai 
pendekatan pembelajaran baru, pembelajaran berbasis proyek potensial 




Pendekatan model project based learning ini menciptakan 
lingkungan belajar dimana siswa ”membangun” pengetahuan mereka 
sendiri. Guru di model PjBL ( project based learning ) benar-benar 
berfungsi sebagai fasilitator. Dalam pembelajaran ini benar-benar 
diutamakan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar, namun tetap 
berkaitan dengan KD dalam kurikulum.  
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik melakukan 
penelitian yang berjudul “ Pengaruh Model Project Based Learning (Pjbl) 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Kelas X Di Smk 
Pgri 4 Bandar Lampung “. Dalam hal ini, penulis perlunya menegaskan 
bahwa hasil belajar pada penelitian ini hanya mengukur ranah kognitif, 
adapun mata pelajaran pendidikan agama islam merupakan mata pelajaran 
yang kaya akan  akan ranah afektif dan materi haji juga sangat kaya 
dengan aspek-aspek afektif dan psikomotorik. 
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G. Identifikasi Masalah. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukaka diatas, 
beberapa masalah yang dapat diidentifikasi yaitu sebagai berikut: 
1. Kurangnya pemberian kesempatan kepada siswa dalam 
mengembangkan kemampuan pada mata pelajaran PAI.. 
2. Kurangnya keaktifan siswa dalam mempelajari dan menelaah ilmu 
pelajaran PAI. 
3. Penggunaan model pembelajaran PjBL ( project based learning ) 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran PAI. 
 
H. Rumusan masalah 
Berdasarkan permasalahan diatas yang mengacu pada latar 
belakang, maka dapat dikemukakan rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah: “Adakah Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Kelas  X Di SMK 
PGRI 4 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2019/2020?.” 
 
I. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut : 
1. Tujuan umum 
Diiketahui pengaruh metode project based learning (PjBL) 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMK PGRI 4 
Bandar Lampung. 
 
2. Tujuan khusus 
a. Diketahui distribusi frekuensi metode project based learning di 
SMK PGRI 4 Bandar Lampung tahun 2019 
b. Diketahui distribusi frekuensi metode project based learning di 
SMK PGRI 4 Bandar Lampung tahun 2019 
c. Diketahui adanya pengaruh metode project based learning pada 




J. Manfaat Penelitian. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 
pihak yang terlibat dalam pembelajaran PAI baik siswa, guru, penulis 
maupun peneliti lain. 
1. Teoristik  
Sebagai tambahan ilmu tentang metodelogi dan sebagai 
masukan bagi profesi dalam mengembangkan perencanaan 
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. 
2. Praktis  
a. Bagi peserta didik. 
Menambah motivasi peserta didik untuk aktif, interaktif, dan 
bersemangat dalam belajar PAI, serta melatih peserta didik untuk 




b. Bagi guru. 
Sebagai bahan pertimbangan  dalam melaksanakan 
pembelajaran PAI secara efektif dan menyenangkan bagi peserta 
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Memotifasi untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan 
metode, model atau strategi pembelajaran yang menarik, 
menyenangkan dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
c. Bagi institusi 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan 
pengetahuan atau referensi studi kepustakaan dan menambah koleksi 
perpustakaan dan menambah koleksi perpustakaan dalam upaya 
peningkatan iilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan 
model project based learning. 
d. Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi penelitian 
selanjutnya, dikembangkan lagi dengan mengganti variabel bebas, 






F. Model Project Based Learning 
1. Pengertian Model Project Based Learning 
Pembelajaran berbasis proyek dipandang tepat sebagai satu model 
untuk pendidikan teknologi untuk merespon isu-isu peningkatan kualitas 
pendidikan teknologi dan perubahan-perubahan besar yang terjadi 
didunia kerja. Project based learning adalah model pembelajaran yang 
berfokus pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip utama ( central ) dari 
suatu disiplin, melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan 
tugas-tugas bermakna lainnya, memberi siswa bekerja secara otonom 
mengonstruk belajar mereka sendiri, dan puncaknya menghasilkan 
produk karya siswa bernilai, dan realistik.
14
 
Pembelajaran berbasis proyek ( project based learning ) adalah 
sebuah model pembelajaran yang inovatif yang menekankan belajar 
kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks. Pembelajaran 
berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran dikelas dengan 
melibatkan kerja proyek, melalui pembelajaran kerja proyek , kreativitas 
dan motivasi peserta didik dapat meningkat
15
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Istilah pembelajaran berbasis proyek merupakan istilah 
pembelajaran yang diterjemahkan dari istilah bahasa inggris project 
based learning. Menurut Buch Institute For Education, project based 
learning adalah model pembelajaran yang melibatkan peserta didik 
dalam kegiatan pemecahan masalah dan memberi peluang peserta didik 
bekerja secara otonom mengonstruksikan belajar mereka sendiri dan 
puncaknya menghasilkan karya siswa bernilai dan realistik.
16
 
Menurut Clegg dan Berch melalui “ pembelajaran kerja proyek , 
kreativitas, dan motivasi siswa akan meningkat. Kerja proyek dapat 
dipandang sebagai bentuk open-onded contextual activity based learning 
dan merupakan bagian dari proses pembelajaran yang memberikan 
penekanan kuat pada pemecahan masalah sebagai suatu usaha kolaboratif 
yang dilakukan dalam proses pembelajaran pada periode tertentu.kerja 
proyek telah memuat tugas-tugas yang kompleks berdasarkan kepada 
pernyataan dan permasalahan (problem) yang sangat menantang, dan 
menuntut siswa untuk merancang, memecahkan masalah, membuat 
keputusan, melakuka kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bekerja secara mandiri.
17
 
Berdasarkan dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
model project based learning adalah pembelajaran inovatif yang menitik 
beratkan siswa dalam pemecahan suatu masalah, membuat keputusan, 
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melakukan kegiatan investigasi sehingga kreativitas dan motivasi siswa 
meningkat. Dalam hal ini guru mengajukan permasalahan nyata, 
memberikan dorongan, memotivasi dan menyediakan bahan ajar, dan 
fasilitas yang diperlukan peserta didik untuk memecahkan masalah. 
Selain itu, guru memberikan dukungan dalam upaya meningkatkan 
temuan dan perkembangan intelektual peserta didik. 
Pembelajaran berbasis proyek atau project based learning (PjBL) 
dilakukan untuk memperdalam pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh dengan cara membuat karya atau proyek yang terkait dengan 
materi ajar dan kopetensi yang diharapkan dimiliki oleh peserta didik. 
Peserta didik harus fokus pada penyelesaian masalah atau pertanyaan 
yang memandu mereka untuk memahami konsep dan prinsip yang terkait 
dengan proyek. Masing-masing kelompok belajar mungkin mengajukan 
proyek yang berbeda untuk menyelesaikan permasalahan yang ditemui.
18
 
2. Karakteristik Project Based Learning 
Project based learning merupakan model pembelajaran yang 
menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Guru menugaskan siswa 
untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Model pembelajaran 
ini menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan 
dan mengintregasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman dalam 
beraktifitas secara nyata. Pembelajaran berbasis proyek ini memiliki 
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potensi potensi yang besar untuk memberikan pengalaman belajar yang 
menarik dan bermakna bagi siswa.
19
 
3. Langkah-Langkah Proses Pembelajaran Project Based Learning. 
a. Mengatur kelompok dan menciptakan suasana yang nyaman. 
b. Memberikan materi atau informasi pada saat yang tepat, sesuai dengan 
perkembangan kelompok. 
c. Membimbing proses belajar pelajar dengan mengajukan pertanyaan 
yang tepat pada saat yang tepat. Pertanyaan ini hendaknya merupakan 
pertanyaan terbuka yang mendorong pelajar mencari pemahaman 
yang lebih mendalam tentang berbagai sikap, ide, penjelasan, sudut 
pandang an lain-lain. 
d. Menerapkan model proyek. 
e. Mengevaluasi kegiatan belajar pelajar, termasuk partisipasinya dalam 
proses kelompok. 
4. Kelebihan Model Project Based Learning 
a. Mendorong peserta didik menjadi tertantang untuk menyelesaikan  
b. permasalahhan nyata melalui kegiatan proyek. 
c. Peserta didik menjadi aktif dalam pembelajaran. 
d. Melatih peserta didik untuk melakukan proses berfikir secara kritis. 
e. Peserta didik lebih memiliki kebebasan dalam menyelesaikan proyek. 
f. Peserta didik menjadi lebih mandiri dan memiliki tanggung jawab ter 
g. hadap proyek yang dikerjakan.20 
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5. Kekurangan Model Project Based Learning 
a. Memerlukan pendalaman materi yang lebih baik sehingga siswa 
sampai pada pemikiran untuk bisa berkreasi dan menciptakan sendiri 
suatu keiatan ataupun karya. 
b. Memerlukan waktu yang cukup lapang karena berhadapan dengan 
proses kegiatan yang cukup kompleks. 
c. Memerlukan tambahan sarana dan mungkin juga tambahan biaya.21 
6.  Landasan Teori Model Project Based Learning 
Teori belajar yang melandasi model project based learning sebagai 
berikut: 
a. Dukungan Project Based Learning Secara Teoritis 
Project based learning didukung oleh teori belajar kontruktivisme 
bahwa peserta didik membangun pengetahuan, pemahaman, 
kecakapan dan pengalaman yang ada  dalam diri sendiri sedangkan 
guru berperan memfasilitasi terjadinya proses kontruksi 
pengetahuan. 
b. Dukungan Project Based Learning Secara Empiris 
Pengaruh model project based learning dalam pembelajaran bahwa 
model tersebut membuat peserta didik mengalami proses 
pembelajaran yang berarti yaitu pembelajaran yang dikembangkan 
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Pembelajaran dikelas bukan merupakan suatu kegiatan pasif 
dimana  guru hanya menyampaikan pelajaran kepada siswa, tetapi 
lebih dari itu pembelajaran dikelas haruslah memberi peluang 
kepada siswa agar dapat menyampaikan ide sendiri maupun 
kelompok sehinnga dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam 
memecahkan suatu permaslahan. 
 
G. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Secara garis besar pengertian hasil belajar terdiri dari dua kata 
yaitu hasil dan belajar. Menurut KBBI hasil adalah sesuatu yang menjadi 
akibat dari usaha
23
. Sedangkan belajar merupakan perubahan tingkah laku 
yang menampilkan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, 
mengamati, mendengarkan, meniru dan lain-lain.
24
  
Moh. Surya (1981) setelah membandingkan batasan belajar dari 
beberapa ahli, menyimpulkan bahwa belajar ialah suatu proses usaha yang 
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
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Menurut pandangan Piaget belajar adalah pengetahuan yang 
dibentuk oleh individu sebab individu yang melakukan interaksi terus 
menerus dengan lingkungan. Lingkungan tersebut mengalami perubahan 




Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah suatu hasil yang dicapai pada diri melalui aktifitas serangkaian 
kegiatan dengan lingkungan yang dilakukan secara terus menerus yang 
membawa perubahan pada individu. 
Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 
siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor 
sebagai hasil dari kegiatan belajar. Menurut Oemar Hamalik, hasil belajar 
adalah keseluruhan kegiatan pengukuran,(pengumpulan data dan 
informasi), pengelolaan, penafsiran dan pertimbangan untuk membuat 
keputusan tentang tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah 
melakukan kegiatan dalam belajar dalam upaya mencapai tujuan 
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2. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Seseorang dapat dikatakan berhasil atau tidaknya dalam belajar 
disebabkan oleh beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian 
hasil belajar yaitu berasal dari dalam peserta didik (faktor internal) dan 
adapula yang berasal dari luar peserta didik (faktor eksternal).Menurut 
Slameto “faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar” yaitu: 
a. Faktor internal meliputi: 
1) Faktor jasmani 
2) Kesehatan  
3) Cacat tubuh 
4) Faktor psikologi ialah faktor yang berhubungan dengan rohani: 
a) Intelejensi, bilamana pembawaan anak memang rendah maka 
anak tersebut sukar mencapai hasil belajar yang baik. 
b) Perhatian, untuk dapat menjamin belajar yang baik, peserta 
didik harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang 
dipelajarinya. Apabila bahan pelajaran itu tidak menarik bagi 
peserta, maka timbul kebosanan sehingga prestasinya 
menurun. 
c) Minat, bahan opelajaran yang menarik minat atau keinginan 
anak akan mudah dipelajari. Sebaliknya bahan pelajaran yang 
tidak sesuai dengan minat anak pasti tidak dapat dipelajari 
dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. 
 
d) Bakat, apabila pelajaran itu tidak sesuai dengan bakatnya 
maka ia akan mengalami kesukaran-kesukaran dalam 
belajarnya. Sebaliknya apabila pelajaran sesuai dengan 
bakatnya ia selalu baik dalam hasil belajarnya sehingga ia 
merasa senangda selalu berusaha lebih giat lagi dalam 
belajar. 
e) Motif, apabila peserta didik mempunya motif maka ia akan 
terdorong untuk belajar, untuk membentuk motif itu dapat 
dilakukan dengan latihan-latihan atau kebiasaan-kebiasaan. 
b. Faktor eksternal meliputi: 
1. Faktor keluarga 
a) Cara orang tua mendidik 
Orang tua dapat mendidik anak-anaknya dengan cara 
memberikan pendidikan yang baik tentu akan sukse dalam 
belajar. Sebaliknya orang tua yang tidak mengindahkan 
pendidikan anaknya, acuh tak acuh bahkan tidak 
memperhatikan sama sekali tentu tidak akan berhasil dalam 
belajar. Adapun hubungan orang tua dengan anaknya yang 
baik ialah hubungan yang penuh pengertian disertai dengan 
bimbingan dan bila perlu hukuman-hukuman dengan tujuan 
untuk memajukan belajar anak. Begitu juga contoh sikap 
yang baik dari orang tua sangat mempengaruhi belajar anak. 
 
 
b) Faktor suasana rumah 
Suasana rumah terlalu gaduh terlalu ramai tidak akan 
memberikan anak belajar dengan aktif, begitu juga suasana 
rumah terlalu tegang selalu banyak cekcok diantara 
anggota. 
c) Faktor ekonomi keluarga 
Faktor ekonomi keluarga banyak menentuka juga dalam 
belajar anak. Misalkan anak dari keluarga mampu dapat 
membeli alat-alat sekolah dengan lengkap, sebalinya anak 
dari keluarga miskin tidak dapat membeli alat-alat itu. 
Dengan alat yang tidak serba lengkap, inilah maka hati 
anak-anak menjadi kecewa, minder, putus asa, sehingga 
doronga belajar mereka berkurang. 
2. Faktor sekolah 
a) Metode mengajar 
b) Kurikulum 
c) Relasi guru dengan siswa 
d) Disiplin sekolah 
e) Alat pelajaran 
f) Waktu sekolah 
g) Standar pelajaran diatas ukuran 
 
h) Keadaan gedung.28 
3. Indikator Pengukuran Hasil Belajar 
Indikator hasil belajar menurut Benjamin S. Bloom dengan 
taksonomy of education objectives membagi tujuan pendidikan menjadi  




Indikator pengukuran hasil belajar
30
 
No Ranah Indikator 
1 Ranah kognitif 







c. Penerapan (Application) 
 
 









f. Evaluasi (Evaluation) 
1.1 Dapat menyebutkan 
1.2 Dapat menunjukan kembali 
 
 
2.1 Dapat menjelaskan 
2.2 Dapat mendefinisikan dengan 
sendiri 
 
3.1 Dapat memberikan contoh 
3.2 dapat menggunakan secara tepat 
 
4.1 Dapat menguraikan 
4.2 Dapat mengklasifikasikan 
5.1 Dapat menghubungkan materi-
materi sehingga menjadi kesatuan 
yang baru  
5.2 Dapat menyimpulkan 
5.3 Dapat menggeneralisasikan 
(membuat prinsip umum)  
 
6.1 Dapat menilai 
6.2 Dapat menjelaskan dan 
menafsirkan 
6.3 Dapat menyimpulkan 
 
2 Ranah afektif 
a. Penerimaan (Receiving) 
1.1 menunjukan sikap menerima 
1.2 menunjukan sikap menolak 
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d. Pendalaman (internalisasi) 
 
 
e. Penghayatan (karakteristik) 
 
2.1 kesediaan berpartisipasi terlibat 
2.2 kesediaan memanfaatkan 
 
3.1 menganggap penting dan 
bermanfaat 
3.2 menganggap indah dan harmonis 
3.3 mengagumi 
 
4.1 mengakui dan meyakini 
4.2 mengingkari 
 
5.1 Melembagakan atau meniadkan 
5.2 Menjelmakan dalam pribadi dan 
prilaku sehari-hari 
4 Ranah psikomotor 




b. Kecakapan ekspresi dan 
verbal dan non verval 
 
1.1 kecakapan mengkoordinasikan 
gerak mata, telinga, kaki dan 
anggota tubuh yang lainnya. 
 
2.1 kefasihan melafalkan 
/mengucapkan 
2.2 kecakapan membuat mimik dan 
gerakan jasmani 
 
4. Teori Belajar 
Teori belajar adalah interpretasi sistematis terhadap suatu proses 
pembelajaran, kemudian teori tersebut menjadi dasar pembenaran bagi 
para pelaku pendidikan dalam proses pembelajaran. Dalam proses 
pembelajaran ada beberapa teori tentang belajar diantaranya: 
a. Teori belajar kognitif 
Pembelajaran yang berpijak pada pandangan kognitif lebih 
mengutamakan peserta didik dalam berinisiatif aktif sendiri dan 
keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar. Dalam kelas, Piaget 
menekankan bahwa pengajaran pengetahuan jadi (ready made 
knowledge), anak didorong menentukan sendiri pengetahuan itu 
 
melalui interaksi spontan dengan lingkungan. Guru memotivasi 
peserta didik agar  merasa bahwa belajar merupakan suatu 
kebutuhan dan bukan sebaliknya sebagai beban.
31
 
b. Teori belajar konstruktivisme 
Menurut teori ini, tugas setiap guru memfasilitasi peserta didiknya, 
sehingga pengetahuan materi yang dibangun atau dikonstruksi para 
peserta didik sendiri bukan ditanamkan oleh guru. Para siswa harus 
dapat secara aktif mengasimilasikan dan mengakomodasi 
pengalaman baru kedalam kerangka kognitifnya
32
 
Dari penjelasan teori diatas peneliti berpendapat bahwa 
model project based learning dapat meningkatkan hasil belajar, hal 
ini didukung oleh teori belajar kognitif dan teori belajar 
konstruktivisme yang senada dengan penggunaan model project 
based leaning dimana peserta didik membentuk pengetahuannya 
sendiri dan pengalaman sebagai kunci utama. 
 
H. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pembelajaran Pendidikn Agama Islam 
Pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 
membentuk Susana belajar dan proses pembelajaran sehingga  siswa 
secara langsung dapat mengembangkan bakat pada dalam dirinya agar 
memiliki kekuatan secaa spiritual, pengandalian diri, kecerdasan, akhlak 
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Agama merupakan pedoman aturan hidup yang akan memberikan 
petunjuk kepada manusia sehingga dapat menjalani kehidupan ini dengan 
baik, teratur, aman, dan tidak terjadi kekacauan yang berujung pada 
tindakan anarkis.
34
 Hal ini terdapat dalam firman Allah SWT sebagai 
berikut: 
                               
Artinya: pada hari ini telah kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 
telah kucukupkan kepadamu nikmat-KU, dan telah Kuridhoi islam jadi 
agama bagimu” (QS. Al-Maidah:3)
35
 
Menurut Ahmad Abdullah Almasdoosi (1962) pengertian islam 
sebagai kaidah hidup yang diturunkan kepada manusia sejak manusia 
digelar ke muka bumi, dan terbina dalam bentuknya yang terakhir dan 
sempurna dalam Al-qur‟an yang suci yang diwahyukan Allah kepada 
Nabi-Nya yang terakhir yakni Nabi Muhammad yang memuat tuntunan 
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Dari pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa Pendidikan 
Agama Islam adalah suatu bimbingan terhadap mental (jiwa) dan jasmani 
pada diri seseorang yang berdasarkan hukum-hukum yang berlaku di 
dalam agama Islam sehingga dapat tercipta manusia yang sempurna, sehat 
rohani dan jasmani yang pada akhirnya akan dapat menerapkan apa yang 
di dapat serta menjadikan ajaran Agama Islam itu sebagai pedoman hidup. 
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha sadar untuk 
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan 
mengamalkan agama islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau 
latihan dengan memerhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain 
dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuik 
mewujudkan kesatuan nasional(GBPP SMU, 1995:1)
37
. 
Sajjad Husain dan Syeh Ali Asraf mendefinisikan Pendidikan 
Agama Islam merupakan sebagai pendidikan  untuk melatih perasaan para 
siswa dengan cara-cara yang khusus sehingga dalam sikap hidup, 
keputusan, tindakan dan pendekatan terhadap segala seejis pengatahuan 




Dari pengertian tersebut dapat ditentukan beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam pembelajaran PAI, yaitu: 
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 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:Rajawali 
Pers,2014), h.19 
38
 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta, Imprint Bumi Aksara,2014) 
Hlm.31 
 
a. PAI sebagai usaha sadar yakni suatu kegiatan bimbingan, pengajaran 
dan latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas tuujuan 
yang hendak dicapai. 
b. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan. 
c. Guru PAI yang melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau 
latihan secara sendiri terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan 
PAI. 
d. Kegiatan pembelajaran PAI diarahkan untuk meningkatkan 
keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran agama 
islam dari peserta didik, disamping untuk membentuk kesalehan atau 
kualitas pribadi juga sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial.
39
 
Adapun ruang lingkup pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
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 Akmal hawi, ibid, h.19-20 
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Yunus, Arhanuddin Salim, Eksistensi Moderasi Islam Dalam Kurikulum 
Pembelajaran Pai Di SMA, (Al-Tadzkiyah Jurnal Pendidikan Agama Islam Volume 9, 
No.2, 2018), H.186 
 
2. Dasar Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja yang disengaja 
untuk mencapai suatu tujuan harus mempunyai landasan tempat berpijak 
yang baik dan kuat. Oleh karena itu pendidikan islam sebagai suatu usaha 
membentuk manusia, harus mempunyai landasan kemana semua kegiatan 
dan semua perumusan tujuan Pendidikan Agama Islam itu dihubungkan. 
Landasan itu terdiri dari al-qur‟an dan sunah Nabi Muhammad 
SAW yang dapat dikembangkan dengan ijtihad, al maslahah al mursalah, 
istihsan, qiyas, dan sebagainya.
41
 
Dasar-dasar pembelajaran Pendidikan Agama Islam di bagi 
menajdi 3 macam yaitu Al- Qur‟an, sunnah (hadist) dan ijtihad 
 
a. Al-Qur;an  
Al-qur‟an adalah kalam Allah yang menjadikan sumbur pokok 
dalam umat Islam untuk menata kehidupan. 
42
Salah satu landasan 
religius yang terdapat di dalam Al-Qur‟an tertuang di dalam Q.S 
Al-„Alaq:1-5 yang berbunyi : 
                                    
                           
 
 “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang telah 
Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang 
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 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Bumi Aksara,2014), h.19 
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mengajarkan manusia denagan perantaraan kalam, Dia 




Ayat ini mengandung perintah untuk membaca dan menulis. 
Hal ini sudah jelas bahwa di dalam proses pembelajaran terdapat 
unsur untuk membaca dan menulis. Jadi di dalam Q.S Al-Falaq 
sudah jelas Allah menyuruh manusia untuk selalu belajar. Belajar 
dari ayunan kedua orang kita sampai kita ke liang lahat. 
b. Hadist 
Hadits adalah segala kabar yang bersumber dari Nabi Muhammad 
SAW. Yang berupa sebagai ucapan, perbuatan, takrir (peneguhan 
dalam kebenaran dengan alasan) dan deskripsi sifat-sifat beliau.
44
 
Sepeti yang tercantum di dalam Q.S Al-Ahzab :ayat 21, yang 
berbunyi : 
                        
           
 
“sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan 
yang baik untuk mu yaitu bagi orang yang mengharapkan rahmat 
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Ayat tersebut mengandung segala sesuatu yang datang dari Nabi 
Muhammad SAW. baik itu ucapan nya, perbuatan nya bahkan 
sifat-sifat beliau baik untuk di ikuti dan amalkan di dalam 
kehidupan kita sehari-hari. 
c. Ijtihad 
Ijtihad berarti menggunakan seluruh kesanggupan berpikir untuk 
menetapkan hukum syara‟ dengan jalan menheluarkan hukum dari 
kitab dan sunnah.
46
 Dalam meletakkan ijtihad sebagai sumber 
pendidikan Agama Islam pada hakekatnya merupakan sebagai 
proses panggilan dan penetapan nya sebagai sumber hukum syariat 
Islam yang dilaksanakan oleh para mujtahid dengan menggunakan 
yang salah satu nya dengan pendekatan yang nalar. Hal tersebut 
dilakukan untuk memberikan jawaban yang menjadi sebuah 
persoalan umat Islam untuk menentukan suatu hukum yang tidak 
terdapat di dalam Al-Qur‟an dan Hadist. Hal ini terdapat dalam 
surat an-nissa ayat:59: 
                            
                              
            
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 Toto Suryana,Cecep Alba,..Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan 
Tinggi, (Bandung:Tiga Mutiara,1997) 
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika 
kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
 
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam. 
Tujuan menurut Abdul majid dan Jusuf Mudzakir menjelaskan 
bahwa setiap tindakan ada suatu aktivitas berorentasi pada setiap tujuan 
atau di rencanakan terlebih dahulu untuk menetapkan sesuatu. Hal ini 
dapat menunjukkan bahwa pendidikan harus berorentasi pada tujuan yang 
ingin di capai bukan pada materi. Dalam tujuan Pendidikan Agama Islam 
menjadi komponen pendidikan yang harus dirumuskan terlebih dahulu 
sebelum merumuskan komponen pendidikan lainnya.
47
 
 Sehubungan dengan itu maka tujuan mempunyai arti yang sangat 
penting bagi keberhasilan sasaran yang diinginkan, arah atas pedoman 
yang harus ditempuh, tahapan sasaran dan sifat serta mutu legiatan yang 
dilakukan. Karena itu kegiatan yang tanpa diserta tujuan sasarannya akan 
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Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam di SLTA/SMK ialah 
sebagai berikut: 
a) Membina siswa agar benar-benar beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya. 
b) Mengokohkan jiwa keagamaan 
c) Menanamkan kepercayaan siswa tentang akhlak dan nilai-nilai 
yang baik dalam masyarakat atas dasar (hasil) pemikiran, dan 
pemahaman. 
d) Meningkatkan kemauan siswa untuk selalu menjaga dasar-dasar 
dan syiar agama bukan secra paksa, tetapi karena kemudahan dan 
toleransinya agama islam. 
e) Mempertebal cinta tanah air, karena tujuannya sesuai dengan 
tujuan agama. 
f) Mengajak para siswa untuk  memperhatikan perkembangan dunia 
islam dan hubungan antara sesama muslimin, peran agama dalam 
memecahkan berbagai persoalan. Baik masalah agama maupun 




4. Pembelajaran Pendidikan Islam Melalui Model Project Based 
Learning 
 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat berjalan maksimal 
bila mana dijalankan dengan baik, sehingga siswa dapat menyelesaikan 
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 Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam, 
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atau memecahkan masalah dengan semestinya. Pendidikan Agama Islam 
yang menitik beratkan pada aspek moral manusia sebagai makhluk sosial 
dan ber-Tuhan membutuhkan suatu pendekatan yang mampu menekan 
dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, secara umum siswa masih 
mengalami kesulitan dalam pembelajaran untuk dapat 
menginterprestasikan antara praktik dan konsep yang ada didalam 
lingkungannya. 
Para peneliti pembelajaran berargumen tentang lingkungan belajar 
dalam konteks yang kaya (rich environment). Pengetahuan dan 
keterampilan yang kokoh dan bermakna guna (meaningful-use) dapat 
dikonstruk melalui tugas-tugas dan pekerjaan yang otentik (CORD, 2001, 
Hung & wong, 200; Myers & Botti, 2000, ED, 1995). Keotentikn kegiatan 
terdukung oleh proses kegiatan perencanaan (dsigning) atau investigasi 
yang open-ended, dengan hasil atau jawaban yang tidak ditetapkan 
sebelumnya oleh pesrpektif tertentu. Pebelajar dapat didorong dalam 
proses membangun pengetahuan melalui pengalaman dunia nyata dan 




Melalui pertimbangkan itu, proses pembelajaran haruslah dikemas 
dalam bentuk “merekontruksi” bukan menerima pengetahuan atau 
informasi dari guru. Siswa harus dapat membangun pengetahuannya 
sendiri secara aktif dalam pembeajaran. Model project based learning 
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merupakan cabang dari pendekatan konstruktivisme yang mana dalam 
proses pembelajaran project based learning peserta didik diberikan 
diberika kesempatan untuk membangun pengetahuan dan pemahaman 
baru sehinga dalam pelaksanaannya diluar maupun didalam kelas peserta 
didik mampu menyelesaikan permasalahan yang ada. 
Pembelajaran melalui paradigma konstrukvisme adalah proses 
mengkonstruksi pengetahuan berdasarkan pengalaman nyata yang dialami 
siswa sebagai hasil interaksi dengan lingkungan sekitarnya. pengetahuan 
yang mereka peroleh merupakan hasil interpretasi pengalaman yang 
disusun dalam pikirannya. Secara psikologis, tugas dan wewenang guru 





I. Tinjauan Pustaka 
1. Penelitian oleh Rahma Abida dengan judul PENGARUH MODEL 
PROJECT BASED LEARNING (PjBL) BERBASIS TEKNOLOGI 
TEPAT GUNA TERHADAP KETERAMPILAN BERFIKIR KREATIF 
DAN RETENSI KELAS X SMAN 14 BANDAR LAMPUNG PADA 
MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN (2018). Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) terdapat pengaruh model project 
based learning (PjBL) berbasis teknologi tepat guna terhadap 
keterampilan berfikir kreatif kelas X SMA Negeri 14 Bandar Lampung. 
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(2) terdapat pengaruh model project based learning (PjBL) berbasis 
teknologi tepat guna terhadap retensi tinggi, sedang dan rendah kelas X 
SMAN 14 bandar lampung.(3) tidak ada interaksi antara penggunaan 
model pembelajaran dengan retensi terhadap keterampilan berfikir kreatif 
kelas X SMAN 14 Bandar Lampung. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah quasi eksperimen desaign dengan desain poss-test 
only control desaign. 
2. Penelitian oleh Erlinawati dengan judul PENGARUH MODEL 
PROJECT BASED LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN 
BERFIKIR KREATIF DAN SIKAP KREATIF PESERTA DIDIK 
PADA MATA PELAJARAN BIOLOGI KELAS X DI SMA N 7 
BANDAR LAMPUNG (2018). Berdasarkan penelitian dapat 
disimpulkan bahwa model project based learning terhadap kemampuan 
berfikir kreatif berkontribusi sebesar 71,5% dan yang menyebabkan 
28,5% tidak berkontribusi adalah saat proses pembelajaran berlangsung 
peserta didik kurang kondusif saat proses belajar mengajar melalui 
kegiatan praktikum,  ada juga sebagian peserta didik mengobrol dengan 
teman sekelompoknya, keterbatasan waktu yang minim saat proses 
pembelajaran berlangsung, peserta didik sebelumnya belum pernah diuji 
kemampuan berfikir kreatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah quasi eksperimen desaign dengan desain the matching only 
pretest-postest  control group desaign. 
 
Perbedaan penelitian ini terletak pada tempat penelitian yakni di 
SMK PGRI 4  Bandar Lampung, waktu penelitian yang dilaksanakan 
pada tahun ajaran 2019/2020, dan mata pelajaran yang digunakan yaitu 
mata pelajaran PAI. Persamaan pada penelitian ini terletak pada metode 
yang digunakan dalam penelitian yaitu metode project based learning. 
 
J. Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu pernyataan atau dugaan yang bersifat 
sementra terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah ( 
belum tentu kebenarannya ) sehingga harus diuji secara empiris
52
.  
1. Hipotesis penelitian adalah hipotesis yang digunakan dalam suatu 
penelitian. Maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai beikut:  “ Ada 
Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran PAI Di SMK PGRI 4 Bandar Lampung” 
2. Hipotesis statistik adalah hipotesis yang digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian berdasarkan data yang diperoleh dari sampel. Adapun 
hipotesis statistik sebagai berikut:  
H○ diterima = Tidak Ada Pengaruh Model Project Based Learning 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Kelas X Di SMK 
PGRI 4 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2019/2020. 
                                                             
52
 Erwan agus purwanto, Dyah Ratih Sulistyastuti, Metode Penelitian Kuantitati 
Unuk Administrasi Publik Dan Masalah-Masalah Sosial, (Yogyakarta: Gava Media, 2017 
), h..137 
 
H  diterima = Ada Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Kelas X Di SMK PGRI 4 
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2019/2020 
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